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“Re tshwanetse go itse ka borona gore Bokeresete ke eng, boammaaruri ke eng, tumelo e re e
amogetseng ke efe, le gore melao ya Baebele ke efe—melao e re e neilweng go tswa kwa
taolong e e kwa godimo thata.” The 1888 Materials, 403.

Selama beberapa tahun, Future for America telah mengidentifikasi bahwa tujuh jemaat dalam
Wahyu bukan sahaja melambangkan sejarah Israel moden sejak zaman para rasul hingga ke akhir
dunia, tetapi juga bahawa tujuh jemaat itu melambangkan Israel purba sejak zaman Musa hingga
kepada perajaman Stefanus. Para perintis Adventisme tidak mengajarkan kebenaran ini, namun
mereka memahami dan menggunakan prinsip-prinsip yang menegakkan kebenaran ini. Yesus
menyatakan kesudahan sejak dari permulaan, dan Israel purba melambangkan Israel moden. Oleh
itu, setiap kebenaran yang merupakan sebahagian daripada ciri-ciri kenabian Israel moden juga
telah wujud dalam Israel purba.
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“Tiada, menurut pandangan saya, ialah rancangan nubuat Yohanes dalam kitab Wahyu. Dan
orang yang ingin memahami kitab ini mesti mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang
bahagian-bahagian lain daripada firman Tuhan. Lambang-lambang dan kiasan-kiasan yang
digunakan dalam nubuat ini tidak semuanya dijelaskan di dalam nubuat yang sama, melainkan
harus ditemukan dalam nabi-nabi yang lain, dan dijelaskan dalam petikan-petikan Kitab Suci
yang lain. Oleh itu, nyata bahawa Tuhan telah menetapkan pengkajian akan keseluruhannya,
bahkan untuk memperoleh pengetahuan yang jelas tentang mana-mana bahagiannya.” William
Miller, Miller’s Lectures, jilid 2, syarahan 12, 178.

Sisi White bertetuju dengan dan menegakkan pandangan “historis” yang dipegang oleh Miller,
namun beliau menambahkan suatu pengertian yang lebih mendalam tentang kitab Wahyu daripada
yang dilihat oleh Miller, kerana Miller tidak mengenali tempat kudus sebagaimana hakikatnya
yang sebenar. Dia memahami tempat kudus itu sebagai bumi. Sisi White menyedari bahawa ketika
Yesus mengemukakan nubuat-nubuat yang digambarkan dalam kitab Wahyu, Kristus sedang
melakukannya seiring dengan pekerjaan-Nya sebagai Imam Besar surgawi.

Johani a tshi rembuluwa a vhona Kristo, U khou tshimbila vhukati ha zwa u vhea zwiedza o
ambara nguvho dza vhutshithe, nahone zwa u vhea zwiedza zwo vhewa thethu hukhethwa,
ngauralo ndivhazwakale ya nga murahu ha u gonya Hae tadulu, thedzi musi A sa athu u dzhena
Fhethu Hukhethwaho Nga Hothe nga 1844. Miller o vha a sa koni u pfesesa ndeme ya vhukuma ha
heli thungo. Na Tyndale, Luther kana John Wycliffe, kana muthihi wa vhashanduki vha u thoma,
vho vha vha sa nga zwi koni. Ngoho i ya bvela phanda, i tshi penya nga u vhonala hu thiraho
nahone i tshi kha di penya u swika kha duvha lo thelelaho.
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Sekiranya hakikat bahawa kebenaran berkembang secara berperingkat sepanjang sejarah tidak
diakui, maka pentingnya sebarang terang baharu dalam generasi terakhir ini mungkin sekali
mustahil untuk dikenali. Apabila seseorang tidak lagi memahami sifat “kebenaran” yang progresif,
dia dengan sendirinya mula bergantung pada tradisi, adat kebiasaan, dan bimbingan manusia yang
telah jatuh.
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Setan telah menentang kebenaran dan perkembangannya sejak pemberontakannya di surga. Ketika
dalam sejarah hal itu mencapai titik di mana para reformator mulai dengan jelas memahami
bagaimana mempelajari Alkitab, Setan melakukan sebagaimana yang selalu dilakukannya, yaitu
memperkenalkan pemalsuan-pemalsuan. Bukti historis tentang pekerjaannya dalam memalsukan
kebenaran menunjukkan bahwa kaum Yesuit seperti Ribera dan Louis de Alcazar memusatkan
metodologi pemalsuan mereka secara khusus terhadap kitab Wahyu. Metodologi yang telah
diselewengkan, yang disebut “preterisme,” bermula pada abad kedua dan ketiga dengan dua wakil
utama dari metodologi palsu itu. Yang satu adalah Eusebius dari Kaisarea (260-339), dan
Victorinus dari Pettau (meninggal sekitar 304). Kedua tokoh sejarah awal ini memajukan
metodologi yang menyatakan bahwa kitab Wahyu telah digenapi pada masa Kekaisaran Romawi
oleh tokoh-tokoh sejarah seperti kaisar yang termasyhur karena kebengisannya, Nero.

Pada abad kesembilan belas, John Darby (1800—1882) dari United Kingdom memperkenalkan satu
lagi metodologi Iblis yang turut disisipkan ke dalam nota kaki Alkitab kuda Troya yang disebut
Scofield Reference Bible, yang telah kita kenal pasti sebelum ini. “Dispensasionalisme” ialah suatu
kerangka teologi yang membahagikan sejarah dan interaksi Tuhan dengan umat manusia kepada
tempoh-tempoh yang berbeza, atau ‘dispensasi-dispensasi,” yang di dalamnya Tuhan
melaksanakan rancangan-Nya dengan cara-cara yang berlainan. Saya mencatatkan hal ini pada titik
ini kerana inilah salah satu kepalsuan yang telah diperkenalkan ke dalam pergerakan Future for
America oleh suara-suara dari kawasan yang sama tempat Darby telah menyebarkan idea-idea
Iblisnya. Idea-idea Darby yang menyerang Future for America disertai oleh falsafah gerakan yang
kononnya “woke” pada zaman moden, yang mempromosikan anarki yang sama seperti yang
diwakili oleh Revolusi Perancis dan kebejatan yang sama seperti yang diwakili oleh Sodom dan
Gomora.
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“f8iZ yang diajarkan di sekolah-sekolah kita senantiasa didasarkan pada suatu kredo sektarian.
Mungkin hal itu dapat dipakai untuk mengambil suatu pikiran yang kosong lalu
membubuhinya dengan corak semacam ini, tetapi pada akhirnya itu akan selalu bermuara pada
kefanatikan. Suatu pikiran yang merdeka tidak akan pernah puas dengan
pandangan-pandangan orang lain. Seandainya aku seorang pengajar kaum muda dalam bidang
ketuhanan, mula-mula aku akan mempelajari kemampuan dan pikiran mereka. Jika keduanya
baik, aku akan membuat mereka mempelajari Alkitab bagi diri mereka sendiri, lalu mengutus
mereka keluar dalam kebebasan untuk berbuat baik bagi dunia. Tetapi jika mereka tidak
mempunyai pikiran, aku akan mencapkan pada mereka pikiran orang lain, menuliskan ‘orang
fanatik’ pada dahi mereka, dan mengutus mereka keluar sebagai budak!” William Miller,
Miller’s Works, jilid 1, 24.

B REIAR-EENVUSMNEOE < IR T, BBITEOEEMNSIT B S5
(F3 1=, %U@ﬁ*%ﬁ%ﬁ%ﬁ%riﬁﬁLTEL:%%@@E%E%KKT%t
Lfﬁltéhéwﬁ NI RTORBENGE AR, BRFLIMNAEIL D TH R
\iék%@%kE&ﬁHBmTEt_tf%éghbﬁ@%ﬁﬂwﬁﬁ%té%b
DEEIX, TOETH > = ETBRIBITHEOENTH > - HBIX, BorELERE
m&&%miﬁ¥?ﬁfﬁé‘t%ﬂof%éi@%ﬁ%%wéﬁ\ﬁbﬁéBwa
. BBBICRZABIREZZDHBELIOTHY., ThiFE5—0EELEHEICK>TEL
EEnTES.

OOOOCDC\)® UP:? ODG’DOOGE?B(D Jesults O?G'ﬁ (j)') CDG’D ? C\JG ODEP0
616'3839030 (TJG’)@’ﬁ ([)()610’) OQC 006[3:0@ ODGQD(T{I&SHD’) OSIG’)(O(T)O@J(T)Q LQG’)O[?&T) 206D
cd

39?0)961@(9 m C O? (O] OD’) @o «?’TC\) @8@ Qv ®G 6%3_38())(1)’3 ODG’DG? (9@33@"

o]

oaooooo)ooc 0 o@oc C\)GlG eoep ooogeseoqj(? 308 c\P 20C O)|309500 0? o

3300 o@e’.)ongoo (E}) @oc Rlbera C Louis de Alcazar OOQ?CDG’.) ([)OOC\)EH’D o)
ﬁmg?oaeo 209Cs m@oc (rP ooecoo q?oaﬂcoo ooeoo@:u oo §.c

moeo?orc)oecf ?ooaoc ooco@m@:e:zaé]l o? Ribera fc Lou1s de Alcazar ooo?oaeo
cl)oocoeip ) oaefm 390@@5 » 304l ﬁ;c?oog?oaeo c?o ¢ eqo)eq o3 ao G]:? mm§®ﬁ
M) eo QPsO? (QG’D(YEDOOCDGO $ eléaoo ooco 39 g Si Z] o:ooo§ao§ooet>
c?eazcue OOEPEQPE) eooeooooac aoa&)rqugoaqjm coeo oo a)c;o mo@w@mel
fmwgw ©G 06300230062 wmweam@@eﬂo :D&) qc o? ooﬂoog;) 3903(: 300300

?%(T)?(D G’SC\)@ I mompae 616’)8 ﬁ (L)OGl(f)c? @C (98]} 32?0)861@0?



C C C C o C C o o c ¢
ODCD?O)(DG’)O@DG’) CD?G’)(‘Y{IQS‘D’D&?CGP CD('DODGEiP%O?CD’D (PSO?)()DGl

N C
mTE}DDO§S@o@(fBU)OGII

Awon otito wa ninu iwe Ifihan ti a ti bo pelu idarudapo ti awon eto eke wonyi ti itumo Bibeli ti o
wa ni ita koko-oro nipa eniyan ti nomba re je mefa, mefa, mefa ti mu wa. Okan ninu awon otito
wonyi ni, nitooto julog, otito ti a n soju fun nigba ti a ba ye awon ijo meje ni idagbasoke kikun won.
Awon otito wa ninu awon ijo meje ti n soro taara si itan ti o bere ni Ojo Kokanla, Osu Kesan, odun
2001 ti o si pari ninu idaamu ofin ojo isimi. Satani ti n wa lati pa imole yi mo sinu iboji, o si se
agbekale awon ilana Satani lati bo opolopo iyebiye otito ti 0 wa ninu iwe Ifihan mo, kii se idanimo
Pope ti Rome gege bi alatako-Kristi nikan.

Kelebihan “orang durhaka” itu dinyatakan pada tahun 538, orang-orang seperti Eusebius dan
Victorinus telah menyerang kitab Wahyu dalam suatu upaya untuk mengaburkan kebangkitan
kuasa kepausan. Kemudian dalam sejarah, Kristus menggenapi janji-Nya kepada Tiatira dan
memunculkan bintang timur Reformasi (Wycliffe), dan sesudah itu Setan memunculkan dua tokoh
sejarah yang terkemuka untuk memperjuangkan dan meneruskan pekerjaannya yang satanis.
Peperangan panjang yang berlarut-larut mengenai perkembangan kebenaran, yang mencapai
puncaknya ketika rahasia kitab Wahyu dibukakan meterainya, (tepat sebelum masa kasihan
berakhir) mencakup terang dari ketujuh jemaat yang tidak pernah dikenali oleh Miller, demikian
juga tidak oleh Sister White, tetapi dapat dengan mudah ditunjukkan bahwa baik Miller maupun
Roh Nubuat menopang terang baru itu, karena terang baru tidak pernah bertentangan dengan
terang lama.

“Emi o ha adi nokware se yewo nokware no, na ese se yede pintinn kura gyinabea ahorow a
wontumi nwosow no mu; nanso ense s€ yede adwene a eye suspekyi hwe hann foforo biara a
Onyankopon betumi asoma, na yeka se, Nokwarem, yentumi nhu se yehia hann biara bio sen
nokware dada a yeanya de besi nne, na yeatintim yen ho wo mu no. Bere a yekura saa gyinabea
yi mu no, Adansefo Nokwafo no adansedi de n’animka fa yen nsem ho se, ‘na wonnim se woye
ohiani, ne mmoboni, ne hiani, ne onifuraefo, ne oda ho adagya.” Won a wote nka se woye adefo,
na woadooso wo nneema mu, na wonhia hwee no, wowo onifurae tebea mu wo won ankasa
tebea pa ara a eda Onyankopon anim no ho, na wonnim.” Review and Herald, August 7, 1894.

Ujian utama bagi terang baharu ialah sama ada ia bercanggah dengan kebenaran yang telah
ditegakkan, dan sama ada ia menegakkan kebenaran-kebenaran asas.

“Apabila kuasa Allah memberikan kesaksian tentang apakah kebenaran itu, kebenaran itu
harus tetap tegak untuk selama-lamanya sebagai kebenaran. Tidak boleh dipelihara
anggapan-anggapan kemudian yang bertentangan dengan terang yang telah Allah berikan.
Orang-orang akan bangkit dengan penafsiran-penafsiran Kitab Suci yang bagi mereka adalah
kebenaran, tetapi yang bukan kebenaran. Kebenaran untuk masa ini telah Allah berikan kepada
kita sebagai dasar bagi iman kita. Ia sendiri telah mengajarkan kepada kita apa itu kebenaran.
Akan bangkit seseorang, lalu yang lain lagi, dengan terang baru yang bertentangan dengan
terang yang telah Allah berikan di bawah penyataan Roh Kudus-Nya.” Selected Messages,
buku 1, 162.



Satana telah menjadikan kitab Wahyu sebagai sasaran serangannya sejak Yohanes mencatat
pekabaran yang terkandung di dalamnya. Yesus berkata:

Tetapi berbahagialah matamu, kerana mata itu melihat; dan telingamu, kerana telinga itu
mendengar. Kerana sesungguhnya Aku berkata kepadamu, bahawa banyak nabi dan orang
benar telah ingin melihat perkara-perkara yang kamu lihat, tetapi tidak melihatnya; dan
mendengar perkara-perkara yang kamu dengar, tetapi tidak mendengarnya. Matius 13:16, 17.

Berkat yang dikaitkan dengan melihat dan mendengar ialah berkat memahami mesej Wahyu Yesus
Kristus. Apabila Yohanes mewakili mereka pada “hari-hari terakhir” yang melihat dan mendengar
mesej itu, dia tersungkur untuk menyembah malaikat Jibril, yang segera memberitahu Yohanes
supaya tidak berbuat demikian.

Ndzi, Yohane, ndzi vone swilo leswi, ndzi tlhela ndzi swi twa. Kuteloko ndzi swi twile ni ku
swi vona, ndzi khinsame ehansi ku gandzela emahlweni ka milenge ya ntsumi leyi ndzi
kombiseke swilo leswi. Kutani yi ku eka mina, U nga endli sweswo; hikuva ndzi
nandza-kuloni, ni wa vamakwenu vaprofeta, ni wa lava hlayisaka marito ya buku leyi:
gandzela Xikwembu. Nhlavutelo 22:8, 9.

Gabriel dan Yohanes kedua-duanya ialah makhluk ciptaan, yang hanya patut menyembah Sang
Pencipta. Banyak nabi dan orang benar, termasuk para malaikat, telah ingin “melihat” dan
“mendengar” pekabaran Seruan Tengah Malam apabila ia diulangi pada akhir zaman.

“Kristus abanena, ‘Odala ndi maso anu, chifukwa amaona; ndi makutu anu, chifukwa amamva.
Pakuti ndithu ndinena kwa inu, Kuti aneneri ambiri ndi anthu olungama analakalaka kuona
zinthu zimene inu mukuona, koma sanazione; ndi kumva zinthu zimene inu mukumva, koma
sanazimve’ [Mateyu 13:16, 17]. Odala ndi maso amene anaona zinthu zimene zinaoneka mu
1843 ndi 1844.

“Ang mensahe ay naibigay na. At hindi dapat magkaroon ng pagkaantala sa muling
pagpapahayag ng mensahe, sapagkat ang mga tanda ng mga panahon ay natutupad; ang
pangwakas na gawain ay dapat maganap. Isang dakilang gawain ang maisasagawa sa maikling
panahon. Isang mensahe ang malapit nang ibigay sa takda ng Diyos na lalago tungo sa isang
malakas na sigaw. Pagkatapos ay tatayo si Daniel sa kaniyang bahagi, upang ibigay ang
kaniyang patotoo.” Manuscript Releases, tomo 21, 437.

Apa yang ingin dilihat oleh orang-orang benar (John) dan rekan-rekan sesama hamba mereka (para
malaikat) ialah penggenapan terakhir dari Seruan Tengah Malam pada akhir Adventisme, ketika
bumi akan diterangi oleh kemuliaan Allah. Manifestasi kuasa yang terakhir itu dalam hujan akhir
diwujudkan oleh penyingkapan Wahyu Yesus Kristus.

Mengenai keselamatan itulah para nabi telah menyelidiki dan menelusuri dengan
sungguh-sungguh, yaitu mereka yang bernubuat tentang kasih karunia yang akan datang
kepadamu; sambil menyelidiki waktu yang bagaimana dan keadaan yang bagaimana yang
dinyatakan oleh Roh Kristus yang ada di dalam mereka, ketika Ia terlebih dahulu memberi
kesaksian tentang penderitaan-penderitaan Kristus dan kemuliaan yang akan menyusul
sesudahnya. Kepada mereka telah dinyatakan, bahwa bukan bagi diri mereka sendiri,



melainkan bagi kita, mereka melayani perkara-perkara yang sekarang diberitakan kepadamu
oleh mereka yang telah memberitakan Injil kepadamu dengan Roh Kudus yang diutus dari
sorga; perkara-perkara yang ingin dilihat oleh malaikat-malaikat. Karena itu ikatlah pinggang
pikiranmu, berjaga-jagalah, dan berharaplah sepenuhnya akan kasih karunia yang akan
dianugerahkan kepadamu pada saat penyataan Yesus Kristus. 1 Petrus 1:10-13.

Baporofeta, banna ba ba siameng le baengele ba ne ba eletsa go tshela mo nakong e
“bopelotlhomogi” kgotsa maatla a Modimo a tshololwang ka yone mo tiragatsong ya bofelo ya
Sello sa Bosigogare. “Bopelotlhomogi” joo, jo e leng maatla a Modimo a popo, bo tlisiwa mo
bathong fa Tshenolo ya Jesu Keresete e bulwa. Satane o itse gore tsela e maatla a Modimo a popo a
fitlhelelwang ka yone mo bathong ba Gagwe e diragadiwa ka molaetsa o o bulwang mo bukeng ya
Tshenolo, mme ka jalo e nnile maiteko a gagwe a magolo go tlhakatlhakanya, go gatelela le go
fitlha lesedi le le mo bukeng ya Tshenolo. Lesedi leo ga se fela go itsisi tsotlhe ka ga monna wa
boleo, gonne boammaaruri joo bo ne jwa kwalwa sentle ka botlalo ke Botokafatsi botlhe ba
Baebele ba Boporotesetanta makgolo a dingwaga a a fetileng.

Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh, lalu aku mendengar dari belakangku suatu suara yang
nyaring, bagaikan bunyi sangkakala, yang berkata: Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Awal
dan Yang Akhir. Apa yang kaulihat, tuliskanlah dalam sebuah kitab dan kirimkanlah kepada
ketujuh jemaat yang ada di Asia: kepada Efesus, dan kepada Smirna, dan kepada Pergamus,
dan kepada Tiatira, dan kepada Sardis, dan kepada Filadelfia, dan kepada Laodikia. Lalu aku
berpaling untuk melihat suara yang berbicara dengan aku itu. Dan setelah aku berpaling, aku
melihat tujuh kaki dian emas; dan di tengah-tengah ketujuh kaki dian itu ada Seorang serupa
Anak Manusia, berpakaian jubah yang panjangnya sampai ke kaki dan dadanya berikatkan ikat
pinggang emas. Kepala-Nya dan rambut-Nya putih bagaikan bulu yang putih, seputih salju;
dan mata-Nya bagaikan nyala api; dan kaki-Nya mengkilap bagaikan tembaga murni yang
membara di dalam perapian; dan suara-Nya bagaikan deru air yang besar. Di tangan
kanan-Nya Ia memegang tujuh bintang; dan dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam
bermata dua; dan wajah-Nya bagaikan matahari yang bersinar dalam kekuatannya. Ketika aku
melihat Dia, tersungkurlah aku di depan kaki-Nya seperti orang mati. Lalu Ia meletakkan
tangan kanan-Nya ke atasku, sambil berkata kepadaku: Jangan takut; Aku adalah Yang Awal
dan Yang Akhir. Aku adalah Dia yang hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup
sampai selama-lamanya, Amin, dan Aku memegang kunci maut dan kerajaan maut. Karena itu
tuliskanlah apa yang telah kaulihat, baik yang terjadi sekarang maupun yang akan terjadi
sesudah ini. Wahyu 1:10-19.

Khatsiado ya Seventh-day Adventist i dzula yo tikedza maitele a “historicist”, vho limuwa uri
zwivhidzo zwothe zwa Nzumbululo ndima ya vhuvhili na ya vhuraru zwi dovha zwa vhonala kha
tshivhidzo tsha vhuthelo. Zwitungufhadzaho ndi uri, mafheloni a minwaha ya bo-la ya
vhufumithanu, Sathane o vha a tshi khou valela Adventism mato ayo kha ayo maitele a khethwa,
tsireledzo ya hone, na mushumo wa u a shumisa sa tshipida tsha ndeme tsha vhudithinduleli havho
sa “vhalindi vha ngoho khulwane dza vhuporofita.” Naho zwo ralo, naho ayo maitele o vha a tshi
khou vheiwa thungo kha Adventism, ho vha hu tshi kha di vha hone vhane vha shumisa ayo
maitele a khethwa. Ri shumisa bugu, Story of the Seer of Patmos, sa thanzi ya uri u shumisa



zwivhidzo zwothe kha divhazwakale ya Laodikea ndi kushumisele kwa vhuporofita ku re
mulayoni. Zwi tevhelaho ndi zwipida zwo dzhiwaho kha iyo bugu zwine zwa sumbedza mbuno ine
nda khou amba ngayo.

“Perlu diingat bahawa, sebagaimana pengalaman Efesus, Smirna, dan Pergamus akan berulang
dalam gereja yang terakhir sebelum kedatangan Kristus yang kedua kali, demikian juga sejarah
Tiatira akan mempunyai padanannya dalam generasi yang terakhir.” Stephen N. Haskell, Story
of the Seer of Patmos, 69.

Haskell dengan tepat menunjukkan bahwa pengalaman empat jemaat yang pertama diulangi, atau
sebagaimana dikatakannya, “akan mempunyai padanannya dalam generasi yang terakhir.”

“Ia menerapkan ujian itu, tetapi semuanya menunjuk ke hadapan kepada tahun 1843 sebagai
masa ketika dunia harus menyambut Juruselamatnya. Keadaan umat pada kedatangan Kristus
yang pertama kini terulang kembali.” Stephen N. Haskell, Story of the Seer of Patmos, 75.

Haskell sedang berbicara tentang William Miller yang mengenal pasti tahun 1843 sebagai
Kedatangan Kedua Kristus, dan beliau menyatakan bahawa keadaan-keadaan pada kedatangan
pertama telah berulang pada zaman golongan Millerite. Haskell adalah benar, dan Sister White
menegaskan bahawa Miller sendiri dilambangkan oleh Yohanes Pembaptis.

“@B 5T DB @6 s6:105T se-ftgedne’ 8e @ 31OHhd 6% WESST,
N9 31@HOD @INE 3215 WEr Doy, Dese’® OBuT ORJ esen R
230@ %Y §) 25 e6di IV BTNl 35I6sIKef 6% 318H® JE2I®
€ 29.” Early Writings, 229.

Haskel bahkan mengenal pasti bahawa sepanjang sejarah Pergamos, (gereja ketiga yang
melambangkan kompromi agama Kristian dengan penyembahan berhala), sejarah Sardis, 1aitu
gereja kelima, telah diulangi.

“Ku na nkarhi ematin’wini ya Pergamos, loko Vukriste byi ehleketa leswaku Vugandzeri bya
Vupfukeri a byi file; kambe entiyisweni, vukhongeri lebyi a byi vonaka onge byi hluriwile, a
byi hlurile. Vugandzeri bya Vupfukeri, byi khuvuriwile, byi nghene ekerekeni. Emasikwini ya
Sardis matimu lawa ma tlhele ma phindha.” Stephen N. Haskell, Story of the Seer of Patmos,
75, 76.

Sardis e ne e le kereke ya Phetohelo e ileng ya tsoha mme ya ipelaetsa kgahlanong le bofokodi ba
bo-Satane ba bopapa, empa pele mosebetsi wa yona o ka phethelwa, e ne e se e gadile ho kgutlela
Roma. Ba ne ba nahana jwaloka kereke ya Pergamos hore bopapa bo shwele, empa bonneteng bo
ne bo sa ntse bo phela. Haskell le yena o bontsha hore hodima kereke ya masalla ho phatsima
“mabhlaseli a bokelletsweng a mehla yohle e fetileng.”

“Gereja yang terakhir ini—umat yang sisa,—disinari sinar-sinar yang terhimpun dari segala
zaman yang lampau.” Stephen N. Haskell, *Story of the Seer of Patmos*, 69.

Ndzi nga ringanyeti leswaku Haskell a a lemukile leswaku matimu lama yaka emahlweni lama
yimeriwaka hi tikereke ta nkombo, na wona ma hetisekile ematimini ya Israele wa khale; kambe



kunene u tiyisisa ntiyiso wolowo loko a tsala leswaku “mimun’wana leyi hlengeletiweke ya
tinguva hinkwato leti hundzeke” yi “voninga” ehenhla ka “kereke yo hetelela.” Israele wa khale u
katsiwile eka “mimun’wana ya” “tinguva leti hundzeke.” Naswona, hambileswi a tiyisisaka
milawu leyi lavekaka leswaku ku lemukisiwa vuyimeri bya tikereke ta nkombo ematimini ya
Israele wa khale, a ndzi tiyiseki leswaku u byi lemukile hi ku enta ku yini ku yelana loku
yimeriwaka hi swikombiso sweswo. Nakambe ndzi tiyisile leswaku a nga xi lemukanga xiyenge
lexi nga xa nkoka swinene ngopfu xa matimu lama yimeriwaka hi tikereke ta nkombo, ku nga
xiyenge lexi hi kongomaka eka xona.

Rende, ntangu yitdla mune yiuvu yetu yishina.



